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ABSTRAK

Tujuan penslitian ini antara lain: (1) Membuat peta jenis indusin
manulakiur di Kota Maleng berdasar jumilah imdustri. nilai produksi, penggunasn
madal, milai ambah, dan jumlah tenaga kerja; (2) Penentuan jemis industn
manufaktur apa saja vang memiliki keengeulan komparatil di Keta Malavg; (3)
Perentusn [altor-faltor apa saja yanz mempengaruhi kinerja seklor indust
manufaktur di Kota Malang. Alal analisis untuk menjawab peaelition tersebul
antara lain: analisis kontribusi; Lecation Ouorient, Model Rasio Perlumbuban: dan
analisis ekonometrik.

Hasil analisis terhadsp peta polensi sceior ingdustrl Kota Malang,
menuniuklan hasil sebapai berikot: (a) industri furnituee di Kota Malang schagian
besar terkonsentrasi di Kecamatan Blimbing. (b) indvstri gerabah dan keramik di
Kota Malang sehagion besar terkonsentrasi di Kecamatan Sukun dan Towokwaru,
(c) industri kareseri dan barglel di Kota Malang sebagian besar terkansentrasi di
Kecamatan Blimbing dan Klajen. (d) industri kerajinan ci Kot Malang scbagian
besar terkonsentrasi di Kecamalan Blimbing dan Sukun, (e) industri kimia di Kot
Malang sebagian besar terkonsentrasi di Kecamatan Blimbing dan Sukun. (f)
industd lagam di Ko Malang sebagian besar terlconsentrasi di Kecamatan Sukun
dan Klojen. (¢) industri makanan dan minwmnan di Kota Malang sebagian besar
lerkunsertrasi di Keeamatan Kloten dan Sulun, (h) induastrn mebel di Kota Malang
sehagian besar lerkopsentizsi di Kecmmatan Dlimbing dan Klojen. (1) indusm
percetalan di Kota Malang schagian besar terkongentrasi df Kecamatan Klojen
dan Blimaing, (1) industri tekstil di Kota Malang scbagian besar terkonsentrasi di
Kecamatan Klojen dan Blimbing. (k) jumlah industi rokok di Kota Mealang
schagion besar terkonzentrazt di Kecamalan Kedungkancang dan Suln

Derdesarkan hasil analisis daya saiang menunjukkan basil bahwa ndustr
malacaa dan minoman Kot Malaopg  mempunyval keunggulan komparatif
dibandinglkan Kabupaten Malane, Kot Batu dan Propinsi Jawa Tinour, Sedanghkan
dari basil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan sekior industri.
menuniukkan hasil bahwa modal, nilai bahan baku, dun nilai tambah berpengarul
pogitif terkadan variakel terkait (produksi), Sedangkan untuk varizbel tenaga kerja
berpengarull negatif terhadap produksi,

Kata Kunci: Model, Pengembangan, Industri Manuofaktur,



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan data statistik dapat
diketahui bahwa PDRI Kota Malang
didukung oleh kegiatan industr,
dimana kontribusi  terhadap pem-
bentukan Produk Domestik Brutonya
mencapai 34,33%, khususnya
industri manufaktur. Dan hasil surver
industri besar dan sedang, jumlah
perusahaan  industrl  tzhun 2009
schanyak 243 perusshaan. Kegiatan
industri besar dan sedang didominasi
olel kegialun industri makanan dan
minuman (40 perusahaan), industri
pengolahan  tembakau (40 peru-
sahaan) dan industri pakaian jadi (40
perusahaan). Total pendapatan dari
kegialan industri besar dan sedang
selama tahun 2008 adalah Rp. 10,529
trilyun. Dari total tersebul Rp. 8,871
trilyun merupakan pendapatan dari
kegiatan industn pengolahan tem-
bakau, yaitu kegiatan indusin rokok.
[1al ini tiduk dapatl dipungkiri bahwa
di Kota Malang terdapat perusahaan
rokok yang cokup besar  skala
usahanya. Dari  kegiatan industri
besar dan sedang tenaga kerja vang
hisa diserap adalah sebanyak 28.094
tenags kerja.

Namun  dalam waktu  vang
SamA seltor imdustri tidak
menunjukkan perkembangan yang
berarli (4.18%) pada tahun 2010,
Perlkembangannya masih  lertinggal
dari sektor lain seperti sector
bangunan (12,84%), sektor per-
dagangan  hotel dan  restoran,
7,75%), sector pengangkuton dan
komunikasi  (6,87%), scktor ke-
vangan (6,07%) dan sektor jasa
(5,59%%). Tlal inilah yang perlu
mendapat perhatian khusus karcna
dilihat dari peran sektor industri yang
menduduki peringkat ke dua paling
dominan dalam pembentukan PDER

letapi  justru  tidak  menunjukikan
perkembangan yang haik, Kemung-
kinan ada beberapa kesalahan dalam
poeréncanaan dan HtTHlEE]I PeEngoml-
bangan  scktor  industri tersebu
khususnya  industri  manufakiu,
Untuk ito  setidaknya informasi
mengenai  beberapa  faktor yang
sangat membaniu  dalam  pengem-
bangan industri sangat diperlukan.

Tujuan Penclitian

I'ahun pertama penelitian ini
bertujuan menghasilkan peta potensi
dan dava saing indusiri manufakiur
vang disajikan dalam bentuk Sistem
Informasi Geograti (SIG) di Kota
Malang. Untuk mencapai tujuan
umum tersebut, maka tujnan khusus
tahun pertama antara lan:
1. Membuat peta jenis industr
manufaktur di  Kota Malang
berdasar jumlah industri, nilai
produksi, penggunaan modal,
nilal tambah, dan jumlah tenaga
kerja.
Penentuan jenis industri manu-
faktur apa saja vang memiliki
keunggulan komparatif di Kota
Malang.
Penentuan fuklor-lukior apa saja
vang mempengaruhi kinerja sek-
tor industri manufaktur di Kola
Malanp?

o]

L%

STUDI PUSTAKA

Keungoulan  Komparatif Sektor
Industri.

Istilah Keunggulon Kamparatif
{comparalive advantage) Valg
dilandasi pada teori apportunity cost
adalah  scbagal  penyempurnaan
terhadap pendekatan ekspor satu arah
menurut pandangan Mercantilist dan
pendckatan  keuntungan  absolute
fabsolute advantoge) mennrt Adam
Smith serta pendekatan keunggulan
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komparatil (ecomparetive advamfage)
yang didasari oleh labar theory of
value yvang dikemulkakan olch David
Ricardo.

Teori keungpulan komparatif
berdasar  opportuainy  cost  adalab
terkonsentrasinya industri yang padat
akan suatu {akior produksi di dacrah
dimana  faktor produksi  tersebul
berlimpzh. Jadi industri padat karya
akan banyak berlokasi di daerah
vang lgber aoundant dan schaliknya
industri yanz padat modal skan
terlkonsentrasi di  daerah capital
abundari,

Untuk menzniukan keunggulan
komparatif  tidak  enlup  hanya
menggunakan perbandingan jumlah
leniga kerja vang dibutubkan untuk
menghasilkan produk yang sama
untiuk dua kegiatan yang berbeda
pada dua wilavah karena tenaga kerja
lkanlah satu-satunya falctor
produksi, masih  banyak  falktor
procdukst vang lainnya, Untuk itu
indicator lain  dapat digunakan
sepertt nilal tambah, yang berani di
dalamnya sudah meneakep selurub
higya produksi dan harga jual. Jadi
jika dinotasikan maka dapat dilihar
separti berikut:

N1
----- — % 100%
N'T,
Dimana;
NTj = Nilali Tambal subsektor
industrt 1 pady Rabupalen
NT;, = Nilai Tamhah subseltor

industri 1 pads ibu kota
Propinsi dari kabupaten |
Analisis keunpgulan kompara-
tif dapat digunakan untuk melihat
apakaly suatu komaoditi dari industri
terientu  memuliki  prospek  untuk
dikembanglkan walaupun saal ini
belum mampu  memasuki  pasar
global.  Pendckatan  keunggulan

komparatit dapat dijadikan sebaga
pertanda awal baliwa suatu komediti
vang dihasilkan oleh suatu industr
terlentu ilu punya prospek uniuk
memiliki keungoulan kompetiif atau
layak untuk dikembangkan dalam
rangkn memenuhi kebuluhan lokal
maupun kebutuhan wilayah lam.

Faktor-faktor Pencntu Keonggul-
an Komparatil
Menurit  Robinsen Tarigan

(2004) ada 10 faktor yang hisa

membual  suatu  wilayah  memililki

keungeulan komparatif, yailu:

I. Pemberian alam, waitu karena
kondisi alam akhirmya wilayah
itn memiliki keungpulan untuk
menghasilkan wtu - produk
tertenti. Pemberian alam anlard
Inin deposit bahan rtambang
(minyek, gas, cmas, bijih besi,
timah dan lzginnya), kondisi tanah
yang khas (misalnya tanah Deli
untuk produksi tembakan Deli),
pemandangan alam vang dih
(misalnva danau Toba dan alam
pecimiingan Eara), serta potensi
alam (misaloya air terjun untuk
pemhangkit lisirik, dan sumbes
ait panaz  untuk  pembangkit
listrik).

2. Masvarakamyva eI L Sl
teknologt mutakhir (menemukan
hal-hal barw) untok jenis produk
tertentu,  contol:  masyvarakat
Jepang, Amerika dan Jerman.

3. Masyarakatnya Cnguasal
ketrampilan  khusus,  misaloya
ukiran Jepmng, ulkiran Bali dan
kain scngket batu bara,

4. Wilayah itu dekat dengan pasar,
misalnva lokasi pabrik batu bata
di sekitar Lubuk Pakam dan
Tanjung Maorawa karena dekal
denpan pasar yvaitu hedan,

5. Wilavah dengan  akscssibilitas
vang linggl, misalnya Singapura

|02



=

'I-..'I

10.

dengan lalu lintaz yoang ramai
{haik darat, laur maupun udara)

membuat anglutan
barung/penumpang bisa lebih
cepat, fepat wakiu dan lebih

murah karena banyal pilihan,
Daerah  konsentrai‘sentra  dari
suatn kegiatan sejenis, misalnya
produkisi sepatn di  Cibaduyut
(Jzbar) dan  savur-mayur i
Tanah Karo., Daerah sentra bisa
menjamin - kepastian  adanya
barang  dalam  kwalilas  dan
kuantitas vang diinginkan dan ini
bisa  menurunkan  biava pe-
masara/biaya transporlasi.
Dacrah aglomerasi dari berbagai
Kegintan, yaitu memanfaatkan
kKeuntungan aglomerasi, vaitu efi-
sicnsl dalam biava produksi dan
kemudahan dalam pemasaran.
Upah buruh yang rendah dan
tersedin  dalam  jumlah  yang
cukup  serta  didukunp  olch
ketrampilan vang memadai dan
mentalitas  yang  mendukung,
Pengertian  upah  buruh vang
rendah adalah refadive, artinya
harvs dikaitkan dengan produk-
tvitas,

Mentalitas  masyavakal  yang
sesuai untuk pembangunan: jujur,
terbuka, mau bhekerja keras dan

disiplin ~ sehingpa  lingkungan
kehidupan aman, tertit  dan
leralur,  Kondisi  masyarakat

seperti inl akan menjamin ke-
langsungan  investasi,  hiaya
investasi dan biaya aperasi vang
lebih rendah dan efisici.

kebijakan  pemerintah,  antara
lain dengan mencipiakan salzh
satu atan Deberapa factor yang
mereiplakan keurggulan seperti
disehutkan di atas. Ada juga cara
yang, dilakukan pemerintah vait
dengan  memherikan  suhsidi
untuk mendorong sector tertentuy,

akan tetapl, hal ini  haruslah
bersifal  sementara  sehingpa
akhirnya hisa bersaing tlanpa
subsidi,  Selama  pemerintah
masth  memberikan  subsidi,
keunggulan  tersebut  aduluh
kenngeulan  semu. Sisitem
subsidi ini sering membuat pihak
luar  negeri, pembeli  bharang
menuduh  Ldak foir dan men-
curigai adanya praktek dumping.

Teori Basis Ekonomi

Dasar pemikiran tcon  basis
ekonoml menurut Kadariah (1983)
adalahh  karena  industri  basis
menghasilkan barang dan jasa haik
untuk pasar di dalam maupun di luar
dacrah, maka penjualan hasil keluar
daerah it akan mendatsngkan arus
pendapatan kedalam daerah tersebut,
Arus pendapatan ini menyebablan
baik kenaikiun konsumsi  maupun
kenailkan investasi di daerah itu,
vanz pda gilirannya zkan menaikan
pendapulan dan lkesempatan kerja.
Jika di daerah ifu ada pengangpuran,
maka kescmpalunkerja yang baru itu
dapat menwmpungnva, atay jika di
daerah i tidak terdapal pengang-
puran maka dacrall ilu mempunyai
dava tacik bagi orang-orang dari luar
daerah wvang mencari pekerjaan,
Eenaikan pendupatan itu tidak hanva
wenaikkan permintaan 1ethadap hasil
industri basis melainkan juga akan
menaillkan permintzan hasil industi
lekal nen basis dan permintaan in
selanjutnya akan menailkan investa-
si di industri-industi non hasis,
Dengan kala lain penananian modal
di selror-sekior lokal merupakan
investasi  sebapai  akibat  kenaikan
pendapatan  dari  industri-industri
hasis.

Bertammbah  banvalnya  seltor
besis di sualu daerah akan menam-
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bah arus pendapatan ke dalam daerah
vang  bersangkutan,  menambab
permintaan terhadap harang dan jusu
didalamnya, meningkatican  nilai
investas] dan menimbulkan kenaikan
volume  kewialun  bukan  basis,
Dengan  demikian sespai  dengan
namanya kegialan basis mempunyad
peran sebapal ponggerak  pertama
dimanz setiap perubahan mempuny
efele multiplier terhadap perskono-
mian agregal. Berdasarkan gagasan
inilah, maka para ahli berpendapat
hahwa celior-selktar hasiz  inilah
vang scharusnya dikembeangkan di
suaty daerah,

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian.

Lokasi  penclitian  adalah  di
Kota Malang, Pemiliban  lokasi
penelitian mi didasari oleh kondisi
bahwa  pertumbuhan  kontribusi
sektor  industrl  terhadap  Produlk
Eegicnal Bruto (PDER) di Kota
Malang lebih  rendah  dibanding
sektor  lain padahal  memiliki
kontribusi  kedua  setelah  seltor
perdaganzan  dalam  pembentukan

'DEE.

Teknik Analisa Data

Uniuk mepentukan keungpgulan
komparatif suam jenis industri malka
alal analisis yang digunakan adalah
analisis
1. Analisis kontribusi

Untuk menghitung peran atau

kontribusl sckior industei terhadap
ekonomi jawa timur dapat dilitung
CCIEAN FULLS:

NI 4
= w004
NT,,
lLeterangan:
MNTy @ Nilai  Tambah subsektor

industri i pada kabupaten §

NT;; : Nilai Tambeh subsektor
industri 1 pada tbu kota
Propinsi  dari kabupaten j

Semakin tinpei angka  proscntase

menunjukkan balwa wilavah vang

bersangkulin memiliki  keunegulan
komparatif yang semakin tingpi pula.

2. Analisis Location Quotient,

‘T'eknik analisis ini digunakan
untuk menentulian kategon suat
sckior termasuk dalam sektor basis
atair  hukan hasis. Tormulas  dar
teknil analisis tersebut adalah: (Twan
Jaya Azis, 1993, .

vl v
' AT T
POREY PDRI

Keteranzan ;
LO'  : Loeation Quatient sektor i di
dacrah J

VA’ : Nilai tambah sekior i di

daerah ]

A’ ¢ Nilai tambah sektor | di

tingkat kabupaten
PORRE': Produk Domestik Regional
Bruto di dacreh J
PORB : Produk Domestik Regional
Bruto Kabupaten

Dari hasil perhitungan yang
diperoleh, dapat diartikan dalam dua
katzpori, yvaim:

1. Bila nilai LQ lebih kecil atsu
sama denpan 1, menunjukkan
bahwa sektor tersehut bukan
scktor basiz.

2. Bila mialar LQ) lebih besar dar 1,
menunjukkan  bahwa  sektar
tersebut adalal sektor basis.

3. Analisis Maodel Rasio Pertum-
buhan (MRP)

Analizis Wodel Rasin
Pertwmbubhan  (MRP)  dilakukan
untuk melihat  deskripsi  kepgiatan
ckonomi, terutama struktur ekonomi
wilayali  studi  maupun  wilayah
relerenst vang  lebih  menckenkan
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pada  kreteria pertumbuhan. MRP
mempunyal dea rasio pertumbuhan
dalam analisis ini, vaitu;

a) Rasio Pertumbuhan  Wilayvah
Referensi (RPg)

'Dﬁ == ’-'%L_EE_ E, v
r 'é' ‘r.fduj-

F":' ]jﬂbm'Eﬁ”l o _é'E.h! ‘&'r.r'n!pj J
r

(AR

'E-'.' \ ‘i:'.'!r‘u'rj L R Eﬂﬂ.‘ i 'E.Ec:.':u
2] P:u: By |22,
JE-:.-l.'] _Efﬂ[ljf‘ﬂ[rj EJ‘E‘H:

aEI'ﬂ/-I
£y Ty i Al B _ S B
‘I!"E.':Ey'{:) EHEUJ'&ER "ﬂtE 2

']:'.n'i i
AE, /

//En"iil:l

AE,
Aﬂ-{f}

RPr @ perbandingan antara  laju
perfumbuban  kepiatan 1 wilayah
referensi denpan laju pertumbuhan
total  kegiatan (PDRB) wilayah
referensi.

b) Rasio  Pertumbuban  Wilayah
Studi (RPs)

AE ;
o, :[_F =0 £y
L Er.lh'] 'F'l.'i{:j '

(RPR =

ﬂE:‘RE;rH]
'le,' — ﬁﬂ:u_ e R A
El.‘.':r]
D!:Ir. ’V".\F EJ.F.'FH _]-‘ __-'j.}'-",, I’t|'|
I L, Fa[rﬁ 2 £y

'Erm'..'iﬂ i | E ‘El.'?rrp E;Jl;'r;

ALy E o5, » M,fi_
A kG
RPS =« )
AL, 7
o
RPs : perbandingan antara laju

pertumbuhan  kegiatan 1 wilayal

studi dengan laju pertumbuban tol
kegiatan (PDRB) wilayah referensi,

4. Anplisis Ekonometrik

Analisis  berikutnya  adalah
analisis ekonometrik yang digunalan
untuk mengetahui pengaruh modal,
tenaga kerja, bahan bala, dan nilai
tambah  terhadap  pertumbuhan
produksi sektor industri di Kota
Malang adalah sebagai berikut:
Pl = + f MD; - By TR+ Bia
BB+ By NT; + 5
dimana:
FI : produksi sektor industri
MD: modal di sektor mdustri
TK : jumlah penyerapan tenaga kerja
di sektor industri
BE : nilai bahan baku
NT: nilai tambah sektor industri

PEMBAHASAN

Peta Potensi Industri Manufakiuy
Kota Malang

Potensi Industri  Kecil dan
Menengah di Kota Malang akan
dianalisis  berdasarakan  potensi
masing-masing  jenis  industri  di
masing-masing kecamatan. Analizis
ini  bertujuan  mengetahui  peta
potensi  TKM  di  masing-masing
wilayah kecamatan mulai dari aspek
Jumlah industei  sampai pada
penyerapan tenaga kerjanya, Manlaat
enalisis ini berkaitan dengan pe-
nyiapan dan penataan ruang lerutama
dalam penyedisan saranz dan pra-
sarana pengembangan sentrg-sentra
mdustl di Kota Malang,

Peta Potensi Industri Furniture

Giambaran secara menyeluruh
lentang potensi potensi dan  daya
saing industri  flowiure di Kota
Malang dapat dilikat dalam bentuk
Peta Sistem Informasi  Geoprali
(SIG) sebapai berilut,
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CGambar 1 Peta Potenst Industri Fumniture Kota Malacg

Juwlah Proeduksi

‘ Jumlaly Industn

Milal Inveelasl
Pervernpan TE
Permasaran

£ imelugizi
Eop. Y50 DOg ol
Rp. &6 S0 CHE
;15 arng
- Repianal

Jumleh Indeaon
Jemlale Poodhu=i
Wilai Jnvestask
Penverapim TE

+ 2 indusict
C Rp. 2.0G0R R
cRp 045084 U0
: 42 orang

o
T

Jumlik Indasli
Jumizh Produks
M lnvesast

L dindustr
s K. 2730000 0050
(Rp 210336600

Jumlah Produksd
rilai Invesiast
Pepyerapan TE
Pemasarin

Penyerapam THE .43 arang
'emisanin s Mosiond
Bamlah Tndlusie. < & ndesin

1 e ) R
s ep 3718 BBG TR
sl ormng
rhesicnal

— | Joduhy hedusti
Jumilah Pradaksi

Milai fnvestasi

1 industn
* R 354000
S g D00, C

Peransaran - Masional

Pata i atas  menunjukkan
balvwa, jumlah industri furniture di
Kota Malang  scbagian  basar
terkonsentrasi di Kecamalan Blim-
bing, hal tersebut hisa dilihat dari
jumleh industri  furniture, nilai
rroduksi, dan ailal investasi yang
ditanamkan. Dari ketiga aspek terse-
bul memunjukkan balwa, Kecamatan
Nlimbing, merupakan kecamatan
yanz mempunyai nilai lebih besar

Menyerapan Th
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dibandingkan dengan cmpat kaca-
matan laninnya.

Peta Potensi Industri Gerabah dan
Keramik

Gambaran secara menyeluruh
tenlung potensi potensi dan daya
saing industri gerabah dan keramik
di Kota Malang dapar dilihat dalam
hentuk  Pelze  Sistem  Informasi
Geoprafi (STG) sebagat berikul.

Crambar 2 Peta Potensi Industr Torniture Gerabah dan Keramik
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Peta di atas menunjukkan bah-
wa jumlah industri perabah  dan
keramik i Kota Malang sebagian
besar terkonsentrasi di Kecamatan
Sukun dan Lowokwaru, hal tersebut
bisa dilihat dar jumlah indusin
gerabah dan keramik, nilai produksi,
dan nilal fnvesfasi yang ditanamkan.
Dact keliga  aspek tersebut
menunjukkan  bahwa, Kecamatan
Sukun dan Lowekwartn, merupakan
kecarmatan yang mempunyai nilai

lebih besar dibandingkan dengan tiga
kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Karoseri dan
Hengleel

Gambaran sccara menyeluruh
lentang potensi potensi dan daya
saing industri karoseri dan bengkel di
kota Malang dapat dilibal dalam
bentuk  Peta  Sistem  Informasi
Geografi (SIG) sebagai berikut.

Gambar 4.3
Peta Potensi [ndustrl Karoseri dan Bengkel Kota Malang
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Peta di atas menunjuklkan hah-
wa, jumlah industri karoseri dan
bengkel di Kota Malang sebagian
besar lerkonsentrasi di Kecamatan
Blimbing dan Klojen, hal tersebut
bisa dillhat dari jumlah  industo
gerabah dan keramik, nilai produksi,
dan nilai investasi yang ditanamkan.
Dari ketiga aspek lersebut
menunjuklkan  bahwa., Kecamalan
Blimbing dan Klajen, merupakan
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kccamatan yang mempunyai nilai
lebih besar dibandinghkan dengan tiga
kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Kerajinan

Gumbaran secara menyelurih
fentang potcnsi potensi dan  daya
saing industri kerajinan di Kota
Malang dapat dilihat dalam bentuk
Pela  Sistem  Informasi  Geografi
{51G) sehagai berikut.
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Gambar 4 Peta Potensi Industri Kerajinan Kata halana
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Peta di atas  menunjukkan
bahwa, jumlah industei kerajinan di
Kota  Malang  scbaplan  besar
terlconsentrasi di Kecamatlan
Blimbing dan Sukun. hal tersebut
bisa dilihat dari jumlah indusui
kergjinan, nilal produksi, dan nilal
investasi  yang  ditanamkan.  Dari
ketipa aspek tersebut menunjuklkan
bahwa, Kecumalun Blimbing dan
Sukun, merupakan lecamatan yang

) \\ |

Peninznran - Wasianal

Jumiph Induseri 23 industn
Jurmieh Produks (52, 767,500,000
Nilmnlnvestaw cHpe S0T2S000
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mempunyal  oilal lebih besar
dibandingkan dengan tiga kecamalan
laninnya.

Peta Potensi Induostri IKimia

Gambaran secara menyeluruh
tentang potensi potensi dan daya
saing industri kimia di Kota Malang
dapat dilihat dalam bentuk Peta
Sistem  Infonmasi Geografi  (81G)
sebagal berikut.

Gamibar 5 Peta Potensi Industrl Kimia Kota Malang
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Peta di atas menunjukkan bah-
wa, jumlah industii kimia di Kota
Malung sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Blimbing dan Sukun.
hal terscbut hisa dilihat dari jumlah
industri kimia, nilai produksi, dan
nilai investasi vang ditanamkan. Dari
ketiga aspek tersebut menunjukkan
bahwa, Kecamatan Blimbing dan
Sukun, merupekan kecamatan vang
mempunval nilai lebih besar diban-

dingkan dengan tiga kecamatan
laninnva,

Peta Potensi Industri Logam

Gambaran secara menyeluruh
lentang polensi potensi dan daya
saing industri logam di Kotn Malang
dapat dilihat dalam  benluk  Peta
Sistem Informasi Geografi (SIG)
sebagal berikut.

Gambar 6 Peta Potensi Industri Logam Kota Malanp
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Peta di atas menunjukkan
bahwa, jumlah industi logaw di
Kota Malang  scbagian  hesar
terkonsentrasi di Kecamatan Sukun
dan Klojen, hal tersebut bisa dilihat
dari jumiah industi logam, nilai
praduksi, dan nilai investasi yang
ditanamkan.  Dari  ketipa  aspek
tersebul menunjukkan bahwa, Keca-
matan Sukun dan Klojen. merupakan
kecamatan yang mempunyai  nilai

Fuumnlaly Toedus ire
Juzndah Froduksi
Hilai lnvestesi
Penverapn T
Femasarm

: 7 imdnserd

: Rp 1714000000
tRp A9RART 00
= &1 orasig

+ Regional

Iebilh besar dibandinglkan dengan liga
kecamatzn laninnva.

4.1.7. Peta  Potensi  Industri
Makanan dan Minuman

Crambaran secara menyeluruh
tentang polensi potensi dan dava
caing industri makanan dan minuman
di Kola Malang dapat dilihat dalam
bentuk  Peta  Sistem  [nformasi
Geografi  (SIG)  sebagai  berikut.
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Gambar 7 Peta Potensi Incustri Makanan dan Minuman Kota Malang
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bahwa, Kecamatan Klojen dan
Sulun. merupakan kecamatan vans
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mempunyai  milai lebih  besar

dibandingkan depgan tiga kecamatan
laninnya.

Peta Potensi Industri Mebel
Gambaran secara menyeluruh
tentans potens: potensi dan dava
suing industrl mebzl di Kota Malang
dapat dilihat dalam bentuk Peta
Bistem Infonmasi Geografi  (516G)

sebagai herikul.

Ciambuar 8 Peta Polensi Induston Mebel Keta Malang
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Peta di alas menunjukkan
baliwa, jumlah industri mebel di
Kata Malang  sebagian  besar
terkonsentragi di Kecamatan Blim-
bing dan Elojen, hal tersebut bisa
dilihat dari jumlah industri mebel,
nilai produksi. dan nilai investasi
vang ditanamkan. Dari ketiga aspek
teraebut menunjukkan bahwa, Keca-
matan Blunbing dan Klojen, mem-
pakan kecamatan yang mempunyai

nilai lebih besar dibanding-kan
dengan tiga kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Percetakan

Gambaran secara menyeluruh
tentang potensi potensi dan daya
saing industri percetakan di Kota
Malang dapat dilihat dalam bentuk
Peta Sistem Informasi Geografi
(S1G) sebagai berikut,

Gambar 9 Peta Potensi Industri Perectakan Kota Malang
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Peta di atas menunjukkan
bahwa, jumlah industri pereetakan di
Kala Malang  sebagian  besar
terkonsentrasi di Kecamatan Klojen
dan Blimbing. hal tersebut bisa
dilihat dari jumlah industri percetak-
an, nilai produksi, dan nilai investasi
yang ditanamkan. Dari ketiga aspek
tersebul  menunjukkan  bahwa,
Kecamutan Klojen dan Blimbing,
merupakan kecamatan yang mem-

Jumlalh lndusiri  ;Q industri
Juminh Froduks: :0

Hilaj lnvestasi o0
Pemyemipan TR 0 orEag
Penwisamn t -

punyai nilai lebih besar dibanding-
kan dengan tiga kecamaltan laninnya.

Peta Potensi Industri Tekstil

Gambaran secara menyelurih
tentang polenzi potensi dan daya
saing industri tekstil di Kota Malang
dapat  dilihat dalam bentuk Peta
Sistem Informasi Geografi (SIG)
schagai berikut.




Giambar 10 Peta Potensi Industi Tekstil Kota Malung
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Peta di atas menunjukkan
hahwa, jumlah industri tekstil di
Kola  Malang  sebagian  hesar
terkonsentrasi di Kecamatan Klojen
dan  Dlimbing, hal terscbut bisa
dilihat dacl jurnlah industri tekstil,
nilai produksi, dan nilai investasi
vang ditanamkan. Dari ketiga aspek

punyal nilai lebih hesar dibanding-
kan dengan tiga kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Rolink
Cambaran secara menveluruh
tentang potensi potensi dan  daya
saing industrl rokok di Kota Malang
dapat dilihat dalam bentuk Peta

terscbul menunjukkan bahwea, Keca-
LA K Injen dan  Blimbing,
merupakan keeamatan vang mem-

Sistem  Tnformasi Geografi (SIG)
sebagal berikut ]

Gambar 11 Pela Potensi Industri Rokok Kota Malang
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Peta di atas menunjukkan bah-
wa, jumlah industri rokok di Kota
Malang sebagian besar werkonsenirasi
di Kecamatan Kedungkandang dan
Sukun, hal tersebut bisa dilihat dari
Jumlah industol rokok, nilai produksi,
dan nilai investasi vang ditanamkean,
Dari ketiga aspek terscbut menunjuk-
kan bahwa, Kecamatan Kedunp-
kandang dan Sukun, merupakan
kecamatan yang mempunvai nilai
lehih besar dibandingkan dengan tiga
kecamatan laninnya.

Analisis Keunggulan Komparatil

Perbandingan keunggulan
komparatif industri manufakiur Eota
Malang dengan Kabupaten Malang,
Eota Batn, dan Jawa Timur, akan
diamalisis dengan riga aspek vaitu (1)
aspele  peran  atan  koniribusinva
terhadap Produle Domestik regional
Bruto (PDRB): (2) aspek potznsi
atau kreteria sebagai sektor basis,
dan (3) aspek pertumbuhan.

Aspek Kontribusi

Berdaarkan aspek peran atau
kontribusi  terbndap PDRB  me-
nunjukican  hasil  bahwa,  secara
keseluruhan  sektor Indusiri peng-
alahan di Kota Malang lebih besar
perannya jika dibandingkan dengan
Kabupaten  Malang,  Kabupaten
Malang, dan Jawa Timur., Kontribusi
sektor industri  pengolahan Kota
Malang pada tabun 2010, sebesar
30.29% terhadap total PDRB Kom
Malang, Sedangkan sektor industri
pengolahan  Kabupaten  Malang
memberikan  kontribusi  sehesar
18.27%., sementara sekfor industii
Kota Batu dan Jawa Tiumur masing-
masing memberikan  kontribusi
sebesar 7.31% dan 12,61%. Berikut
ini gambaran perbandingan keung-
culan  komparatil masing-masing
jenis  industri  pengolahan  Kota
Malang dengan dacrah sckitar dan
propinsi Jawa Timur dilihat dari
aspek kontribusi.

Tabel | Perbandingan Kontribusi Sektor Industri Pengolahan

Sumber: Diolah dari Data BFS 2011

stndo | 000 | vt | e | o
Industri Mengolahan 30.29 18.27 7.31 12.61
Makanan, Minwnan, dan Tembakau 28.73 14.21 3:53 Hh.85
Tekstil, Brg.Kulit & Alas Koki .36 0.10 {1.58 0.39
Brg Kavu & Hasil Hutan Lainnva LN B! 027 | 088 .26
Kertas dan Barang celakan .59 1.02 .27 2.24
Pupuk, kimia & Bra, Dari karel 0.08 1.87 o1 | 121
Semwen & Bre. Galian bukan lopam .11 016 1.15 0.40
Logam dasar besi & baja .00 .23 000 | 050
Alat Angkt, Mesin & peralatannya 0.03 | 033 (L07 0.44 |
Barang Lainnya 0.27 0.08 022 | 032 |
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Berdusarakan nilai  kontribus
diatzs menunjuklian babwa: (1) Jenis
dusrli makanan dan minuman Kota
Malang  mempunyal  keungszulan
komparalil’ dib:ndingkan Kabupaten
Malang, Kota Malang, dan Jawa
Timur; (2) Jenls indusrli indusrti
tckstil barang dari kulit dan alas kaki
Kota Malang hanyva mempunyai
keunggulan komparatif dibandingkan
Kahupaten Malang dan Jawa Timur,
sedangkan jika dibandingkan dengan
Kota Balu, masih relatif tertinggal:
(3) Jenis indusrti barang dari kayu
dan hasil hutan lainnya Kota Malang
relatif terlinggal dibandinekan Kabu-
paten Malanp, Kotz Batu, dan Jawa
Timur: (4) Jenis indvsrti kertas dan
baranp cetakan Kota Malang mem-
punyai  keunggulan  kemparatif
dibandingkan Kota Batu, namun ter-
tinggal dari Kabupaten Malang dan
Javen Timur; (5) Jenis indusrti pupul,
kimia, dan barang dari karet Kota
Malang relatif tertingpal dibanding-
kun Kabupaten Malang, Kola Batn,
dan Jawa Timur, (6) Jenis indusrti
semen  dan  baranz galian  bukan
logam Kota Malang relatif terlingeal

dingkan Kezbupaten Malang, Kota
Batu, dan Jawa Timwe: (8) Jenis
indusrti alat angkutan, mesin, dan
peralalannya Kota Malang  relail
tertinpgal  dibandingkan Kabupaten
Malang, Kota Batw, dan Jawa Tinur:
(9) lenis indusrti barang lainnya
Kota Malang mempunyai keingeul-
an komparatil dibandingkan Kabu-
pater) Malang dan Kota Batu, namun
relatil’  lertingpal  dibanding  Jawa
Timur.

Aspel Potensi

Berdaarkan  aspck  potensi
dilihat dari hasil znalisis nilai LQ,
berdasarkan nilai LQ sektor industr
penpolaban Kofa Malang  mem-
punyal mnilai Iebih hesar dari L
sedanglan nilai LQ scktor industri
pengolahan Kabupaten Malang, dan
lawa Timur juga lebil besar dari 1.
Sementara umink nilai LQ sckior
industri  penpelahan  Kota Baiu
kurang dari |, Sektor industri di Kota
Malang, Kabupaten Malang, dan

Jawa  Timur, merupakan sekior
potensi, namun  sekior  industri
penpolahan di Kot Ratn  tidak

dibandingkan Kabupaten Malans, termasuk seltor potensi, Berikut ini
Kota Balu, dan Jawa Timur; (7) Jenis perbandingan nilal  masing-masing
indusrti logam dasar besi dan baja jenis  indestri  pengolahan Kata
Kota Malang relatif tertinggal diban- Malang dengan daerah sekitar.
Tabel.Z Nilai Lovation Quotient Sektor Industi] Pengolahan
Tente Tndusti] Kota Kab, Kora Jawi
Malang Ilaleng Batu Timur
Industri Pengolahan : 2.40 22 0.25 6,13
Mokanan, Minuman, dan Tembalau 23.74 .85 .26 147
| Tekstl, Bra Kulit & Alas Kaki 1.41 0.01 .74 .03
Bre Kave & Hasil Hutan Lainnya (.22 0.02 l.a7 L0z
Kertas dan Barang colakan .89 .A7 (IR 1.35
Pupule, kimia & Brg. Dari karet 0.24 0.12 0.25 1.01
Semen & Brg, Galian bukan logam .16 .01 [.43 (.00
Logam dasar besi & baja 0.00 .02 (.00 (.05
Alat Angkr, Mesin & peralatannya 0.10 (L.02 0.08 0.04 |
Barang Lainnya 6.65 .01 0.33 oz |

Sumber: Diclah dari Datz BPS 2071
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Berdasarakan  hasil  analisis
diatas menunjukkan bahwa; (1) Jenis
indusrtdi  makanan  dan  minuman
sama-sama sebagai sekior unggulan
di Kota Malang Kabupaten Malang,
Kota Malang, dan Jawa Timur; (2)
Jenig indusrit indusrli tekstil barang
dari kulit dan alas kaki sama-sama
bukan sektor ungpulan di  Kota
Malang  Kabupaten Malang Kota
Batu, dan Jawa Timur; (3) Jenis
induseti barang dari kayu dan hasil
hulun lainnya sama-sama bukan
sektor unggulan di Kota Malang,
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan
Jawa Timur; (4) Jenis indusrti kertas
dan barung cetakan bukan sektor
unpgulan di Kota Malang dan Kota
Batu, namun  menjadi  sektor
unggulan di  Kabupaten Malang dan
Jawa Timur; (5) Jenis indusrti pupuk,
kimia. dan barang dari karet bukan
sekilor unggulan di Kota Malang dan
Kota Bam, namun menjadi sektor
tnggulan di - Kabupaten Malang dan
Tawa Timur; (6) Jenis indusrti semen

dan barang galian bukan logam
bulkan sekior ungeulan di Kota
Malzang, Kabupaten Malongz dan

Jawa Timur namun menjadi sekior
unggulan di Kota Batw (7) Jenis
indusrti logam dasar besi dan baja

Jenis Industri

sama-sama bulan sekior unggulan di
Kota Malang Kabupaten Malang
Kota Batu, dan Jawa Timur; (8) Jenis
indusrti alat angkutan, mesin, <dan
peralatannya  sama-sama  hukan
sektor unggulan di Kota Malang
Kabupaten Malang Kota Batu, dan
Jawa Timur; (9) Jenis indusrti barang
lainnya sama-sama  bukan  sektor
unggulan di Kota Malang Kabupaten
Malang Kota Batu, dan Jawa Timur.

Aspek Pertumhbuhan

Berdasarkan aspek
pertumbuban vang dilihat dari hasil
analisis Model Rasio Pertumbuhan
(MRP), menunjukkan balwa nilai
MRP Kota Malang menunjukkan
nilai  yang  negatif, artinya
pertumbuhan seldor tersebut, melatul
lebih rendah dibanding sektor-sektor
vang lainnva, Kondisi ini terjadi juga
pada sekior industri penpolahan di
Kota Batu dan Propinsi Jawa Timur.
Sedangkan nilai MRP sektor industri
pengolahan  Kabupaten  Malang
menunjukkan nilai yang posiaf
Berikul ini perbandingan nilai MRP
masing-masing jenis industri
pengolahan Kota Malang  denpan
daerah selitar dan propinsi Jawa
Timur,

Tabel 4.5 Nilai Rasio Pertumbuban Sektor Industri Pengolahan

| Industri Pengolahan

Tekstil, Bro Kuolit & Alag Kalki

Makunun, Minuman, dan Temhakau =

| Bre.Kayu & Hasi] Hutan Lainnya |

Kertas dan Barang celakan

Pupuk, kimia & Drg. Dari karer =

Semen & Bre. Galian bukan logam

Logam dusar besi & baja

Alat Angkt, Mesin & peralatannya

Barang Lainnva

Keta Kab lola Jawa
Malang Malang Boiu Timur
- + N i A
& + i :
+ + _ I +
= = i i
+ i + +
. + | -
+ + | +
- + - =
A + o+ +
| + + +
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Berdasarakan hasil  analisis
diatas menunjukkan bahwa: (1) Jenis
industri  makanan  dan  minuman
sama-sama murupakan sektor yang
tingkat pertumbuhannya  tinggi di
Kota Malang, Kabupalen Malang,
Kota Batu, dan Jawa Timur; (2) Jenis
mndusetd indusrti tekstil barang dari
kulit dan alas kaki sama-sama
murupakan  sektor  yang  tingkal
pertumbubannya tinggi di Kota
Malang, Kabupaten Malang, Kota
Bat. dan Jawa Timur; (3) Jlenis
indusrti barang dari kayu dan hasil
hutan lainnya sama-sama murupakan
selitor yang tinglkat pertumbuhannysa
rendah di Kota Malang, Kabupaten
Malang. dan Jawa Timur, namun
perlumbuhannya tingei di Kota Batu;
(4) Jenis indusrli kertas dan barang
kaki sama-sama murupakan scktor
yang tingkat pertumbuhannya tinggi
di Kota Malang, Kabupaten Malang,
Kota Batu, dan Jawa Timur; (5) Jenis
industti pupuk, kimia, dan barang
dari  lkaret kaki  mempunyai
pertumbuhan yang rendah di Kota
Malang, nanin SAIIH-5aIH
murupakan  sekior  yang  tingkat
pertumbuhannya tinggi di Kabupaten
Malang, Kola Baty, dan Jawa Timur:
(6) Jenis indusrti semen dan barang
galian bukan logam kaki sama-sama
murupakan sektor  yang  tingkat
pertumbuhannya lnggi di  Kota
Malang, Kabupaten Malang, Kota
Baty, dun Jawa Timur: (7) Jenis
industti Togam dasar besi dan bhaja
mempinyai  perlumbuhan  yang
rendah di Kola Malang dan Kota
Batu, namun sama-sama murupakan
szkior yang tingkal pertumbubannya
tinggi «i Kabupaten Malang dan
Tawa Timur; (8) Jenis indusrti alat
angkutan, mesin, dan peralatannya
mempunyal  pertumbulian yanp
rendah di Kota Malang, namun
sama-sama murupakan sektor yang

tingkat pertumbubannya tinggi di
Kabupaten Malang, Kota Baw. dan
Jawa Timur; (9) Jenis indusrt barang
lainnya  sama-sama  murupakan
sekior yang tingkat pertumbuhannya
tinggi di Kota Malang, Kabupaten
Malang, Kota Batu, dan Jawa 1imur.

Analisis Faktor Yang Berpengaruh
Terhadap Kinerja Sektor Industri
Manufaktur

Dalam  mengukur  besarnya
pengaruh Medal (X)), Tenaga Kerja
(Xz), Nilai Bahan Baku (X3), dan
Nilai Tambah (X)) terhadap Produksi
(Y) dilakukan dengan alat regresi
linier berganda dengan bentuk log,
adapun model hasil analisis dapat
diinterprelasinya sebagi berikut |
LY =fo+ i LXi- f: LXs + B LXa +

l?hi L}{-t = Ep
LY = 1,53 + 0,10 I.X, - 0,001 LX, +
0,61 LXa~025 1K,

Berdasarkan hasil analisis di
atas, menunjukkan bahwa: (1) fig =
1,33  berarti produksi (Y) sebesar
1,55 pada saat modal (X), tenaga
kerja (X;), nilai bahan bala (30), dan
nilai tambah (X4) sama dengan atau
dianggap nol (konstan), (2) By =
Koefisien regresi wvariabel modal
(X1} scbesar 0,10 berarti  ada
pengaruh  positif  anlars  modal
terhadap produksi  sebesar 0,10,
Apabila modal (X,) naik scbesar 1%
muika produksi (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,10. Sebaliknya
apabila modal (X,) turun schesar 1%
maka produksi (Y) akan turun
sebesar 0,10; (2) [; = Koefisien
regresi wvariabel tenaga kerja (Xa)
sebesar -0,001 berarti ada pengaruh
negatif antara tenapa Kerja terhadan
produksi  sebesar 0.001. Apabila
tenaga kerja (X:) naik sebesar 1%
maka produksi (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,001, Sehaliknyva

116



apabila tenaga kerja (X;) turun
scbesar 1% maka produksi (Y) akan
turun sebesar 0,001; (3) p : =
Koefisien represi variabel nilai bahan
baku (X;) sebesar (.61 berarti ada
pengaruh positif antara nilai bahan
baku terhadap produksi sebesar 0.61.
Apabila nilai bahan baku (X3) naik
sebesar 1% maka produlesi (Y) akan
mengalami  peninglatan  sebesar
0,61. Sebaliknya apabila nilai bahan
baku (X3) turun sebesar 1 maka
produksi (Y) akan turun sebesar
0.61; (4) 4 = Koefisien regres
variabel nilai tambah (Xy) sebesar
0,25 berarti ada pengaruh positif
antara  nilai  tambah  terhadap
produlsi sehesar (.23, Apabila nilai
tambah (X.) naik sebesar 1% maka
produksi (Y) akan mengalami
peningkatan  sebesar 0.25.
Sebaliknya apabila nilai tambah (%)
turun sebesar 1% maka produksi (Y)
akan turun scbesar (0,25,

Dari hasil represi berganda
diatas dapat disimpulkan bahwa
madal (X;), nilai bahan baku (%),
dan nilai tambah (X3) berpengaruh
positif  terhadap  variabel  terkait
(produksi). Sedangkan untuk
variabel lenaga  kerja (X3)
herpengaruh  negative  terhadap
produksi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pecta
potensi sector indostrl manvfakior

Kota Malang, dihasilkan beberapa

ternuan-temuan yiang dapat

disimpulkan schagai berilut:

e industri furniture di Kota Malang
sebagian besar terkonsentrasi di
Kecamatan Blimbing.

e industri gerabab dan keramik di
Kota Malang sebagian besar
terkonsentrasi  di  Kecamatan
Sukun dan Lowalkwaru,

¢ Industri karoseri dan hengkel di
Kota Malang sebagian  besar
terkonsentrasi  di Kecamalan
Blimbing dan Klajen.

« industri kerajinan di Kota
Malang sebagian besar
terkonsentrasi  di  Kecamatan
Blimbing dan Sukumn,

« industri kimia di Kota Malaag
scbagian besar terkonsentrasi di
kKecamatan Blimbing dan Sukun

* industri logam di Kota Malang
schagian besar ferkonsentrasi di
Kecamatan Sukun dan Klojen.

¢ industti makanan dan minuman
di Kota Malang sebapian besar
terkonsentrasi  di Kecamatan
Klojen dan Sukun.

o industri mebel di Kota Malang
sebagian besar terlionsentrasi di
Kecamatan Blimbing dan Klojen.

o industri  percetakan di  Kota

Malang sebagian besar
terkonsentrasi  di  Keeamatan
Klajen dan Blimbing.

e industi teksul di Kota Malang
sebagian besar terkonsentrasi di
Keecamatan Klojen dan Blimbing.

e industri rokok di Kota Malang
sebagian besar terkonsentrazi di
Kecamatan Kedungkandang dun
Sukun.

Berdasarakan hasil analisis
keunggulan komparatif, dihasilkan
lemuan-temuan yang dapat
disimpulkan schapai berikut:

s dari aspek kontribusi, industr
makanan dan minuman  serla
industri tekstil, barang dari kulit,

dan  alas  kaki mempunyai
keunggulan komparatif
dibandinglan Kabupaten
Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur,

e dari aspek potensi, industri
makanan dan minuman; industri
tekestil, barang dari kulit, dan alas
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kaki: =erra  industri lainmya
mempunyal keunggulan
komparatit’ dibandinglan
Kabupatern Malang, Kota Baw,
dan Jawa Tunur.

» Dari aspek pertumbuhan, industri
makanan dan minuman; industri
tekstil, barang dari kulit, dan alas
kaki: =erta  indusiri lainnya
mempunyal keunggulan
xomparatift dibandingkan
Kabupaten Malang, Kota Batu,
dan Jawa Timur.

Berdasarakan hasil ﬂnahsm
faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja seclor indusiri manufakiur,
dihasilkan  tcmuwan  yang  bisa
disimpulan hahwa modal, nilai bahan
baku, dan nilai tambah berpenzaruh
pousitif terhadap wvariabel terkait
(produksi). Sedangkan untuk
variabel tenaga kerja berpengaruh
nceative terhadap produksi,

Saran

Dalam upaya meningkatkan
percepatan  dan  perluasan  sektor
industri manufaktur di Kota Malang,
maka disarankan beberapa kebijakan
stralegis sebagal berikul:
= Penmngkalan  industri berbasis

bahan  lokal dan allermatil

penyediaan bahan tersebut dari
dalam negeri.

o Peninglkatan kemitraan  usaha
IKM dengen usaha besar dalam
hal PEImASATan, dan
melaksanakan promosi  produk
didalam dan luar negeri malolu
pameran  atau  cksibisi  yang
difasilitasi oleh pemerintah.

¢ Penyederhanaan perijinan  dan
jaminan  pemerintah  unmk
peningkatan iklim industri vang
kondusif uituk meanjamin
keberlangsungan usaha ckonomi.

e  Penyederhanaan  prosedur dan
pembiayaan untuk HEI serta

peningkatan  kesadaran  pelaku
usaha untuk mencrapkan
slandarizasi produknya,

= Peningkatan  dan  penguatan
kapasitas kelembagaan promaosi
daerah sesual kebutuban.

= [leformulasi l.r:ugcmb‘mgan
usaha ekonomi produktf bagi
usaba  mikrofsektor  informal
dalam rungka mendukung
pengembangan  ckonomi  di
tingkat kelurahan.

e Sinlronisasi kebijjakan  dan
strategi  wvang sejalan  antara
pemerintah pusat, provinsi, dan
kota di bidang industri.

e Pengembangan lembaga
kevangan nmukro di  tingkat
kecamatan alau kelurahan
sebagai upaya untuk
memudahkan akses permeodalan
khususnyva bagi petani/nelayan
dan vsaha mikro dan kecil.

= Pengembangan movasi teknolog
untuk  pengembangan  nilai
tambah sekior industri berbasis
pertanian.

e Pembangunan pertanian melalui
agribisnis terpadu,
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